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Kesuksesan Jepang sebagai latecomer merupakan hasil modernisasi ekonomi
secara langsung. Modernisasi sosial dan budaya lebih sulit untuk dilakukan karena
membutuhkan waktu yang lama untuk merubah struktur yang telah mendarah
daging. Secara alami hal ini menimbulkan celah antara kemajuan ekonomi dan
aspek sosial. Hal ini terbukti seiring industrialisasi dan kemajuan ekonomi
munculah fenomena sosial yang dinamakan kodokushi atau mati kesepian pada
masyarakat Jepang kontemporer. Fenomena ini banyak terjadi pada lansia yang
memasuki usia 60-an karena tidak terpenuhinya kebutuhan dasar yang memotivasi
individu. Hal yang memotovasi individu tersebut dikenal sebagai hierarki
kebutuhan dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kebutuhan dasar menjadi pemicu terjadinya kodokushi di Jepang. Untuk
menganalisa penelitian ini penulis menggunakan pendekatan teori motivasi
psikologi Abraham Maslow, hierarki kebutuhan dasar. Dari teori tersebut penulis
menetapkan suatu metode yaitu metode analisis deskriptif dengan teknik studi
kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terpenuhinya kebutuhan dasar sebagai individu membuat para lansia mengalami

kodokushi yang hingga saat ini masih terjadi di Jepang.

Kata kunci : Kodokushi, hierarki kebutuhan dasar, motivasi.
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